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ABSTRAK 

Nama :  Dardi Barwi 

NIM :  170703013 

Program Studi :  Biologi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Judul  :  Keanekaragaman Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun 

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

Tanggal Sidang :  13 Desember 2021 / 9 Jumadil Awal 1443 H 

Tebal Skripsi  :  74 Halaman 

Pembimbing I :  Muslich Hidayat, M. Si. 

Pembimbing II :  Diannita Harahap, M. Si. 

Famili Araceae tergolong dalam suku talasan, yang meliputi tumbuhan terestrial 

(darat), tumbuhan merambat yang mengapung di air (akuatik) dan pepohonan 

(epifit) Penelitian tentang Keanekaragaman Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun 

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser telah dilaksanakan pada bulan Maret 

2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja 
dari jenis famili Araceae dan tingkat keanekaragaman jenisnya. Penelitian ini 

menggunakan metode Survey Eksploratif dengan teknik purposive sampling, yaitu 

menjelajahi hutan dengan menelusuri jalan dan mengumpulkan setiap sampel 

Araceae yang ditemukan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian diperoleh 5 genus tumbuhan Araceae yaitu Alocasia, 

Rhaphidophora, Philodendron, Monstera dan Homalomena. Araceae yang 

ditemukan yaitu sebanyak 8 spesies yang hidup dengan 2 cara, yaitu Terestrial dan 

Epifit. Araceae yang hidup secara epifit didapatkan sebanyak 1 spesies yaitu 

Monstera adansonii, sedangkan yang hidup terestrial didapatkan sebanyak 7 

spesies yaitu Alocasia sanderiana, Alocasia longiloba, Alocasia macrorrhizos, 

Alocasia cucullata, Rhaphidophora foraminifera, Philodendron erubescens  dan 

Homalomena rubescens. Keanekaragaman jenis tumbuhan famili Araceae di 

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser tergolong rendah yaitu (H’) 

= 0,2350021. Rekomendasi pada penelitian ini adalah perlu untuk dilakukan 

penelitian lanjutan dan memahami mengenai referensi habitat, dan tingkat 

keanekaragaman jenis famili Araceae. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Metode Survey Eksploratif, Famili Araceae. 
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ABSTRACT 

 

Name :  Dardi Barwi 

NIM :  170703013 

Study Program :  Biology Faculty of Science and Technology (FST) 

Title :  Plant Diversity of the Araceae Family at the Soraya Research  

  Station in the Leuser Ecosystem 

 

The Araceae family belongs to the talasan, which includes terrestrial plants (land), 

vines that float in water (aquatic) and trees (epiphytes). Research on Plant Diversity 

of the Araceae Family at the Soraya Research Station in the Leuser Ecosystem was 

carried out in March 2021.The purpose of this study was to determine what types 

of plants from the Araceae family and the level of species diversity. This study used 

an exploratory survey method with purposive sampling technique, namely 

exploring the forest by tracing the road and collecting every Araceae sample found. 

Data analysis was carried out with qualitative and quantitative approaches. The 
results obtained 5 genera of Araceae plants, namely Alocasia, Rhaphidophora, 

Philodendron, Monstera and Homalomena. There were 8 species of Araceae that 

lived in 2 ways, namely Terrestrial and Epiphytic. There were 1 species of Araceae 

that lived as epiphytes, namely Monstera adansonii, while those that lived 

terrestrially were found to be 7 species, namely Alocasia sanderiana, Alocasia 

longiloba, Alocasia macrorrhizos, Alocasia cucullata, Rhaphidophora 

foraminifera, Philodendron erubescens and Homalomena rubescens. The diversity 

of plant species in the Araceae family at the Soraya Research Station in the Leuser 

Ecosystem is relatively low, namely (H') = 0.2350021. The recommendation in this 

study is that it is necessary to carry out further research and understand the habitat 

reference, and the level of diversity of the Araceae family. 

 

 

Keywords : Diversity, Exploratory Survey Method,  Araceae Family. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia (Megabiodiversity Countries) bersama Brazil dan Zaire (RD 

Kongo). Keanekaragaman hayati tersebut mencakup seluruh flora dan fauna yang 

tersebar di Indonesia. Keragaman kelas tumbuhan Indonesia menduduki posisi 

keempat dunia dengan jumlah lebih kurang 38.000 spesies. Keanekaragaman jenis 

tumbuhan tersebut tergambar pada setiap hutan-hutan yang tersebar di seluruh 

kawasan Indonesia (Hidayat et al., 2017). 

Hutan sudah menjadi habitat berbagai tumbuhan. Habitat ekosistem hutan 

sangat erat kaitannya dengan organisme di dalamnya. Hal ini dikarenakan habitat 

hutan saling berafiliasi satu sama lain, seperti jaring- jaring makanan, tempat 

perlindungan hewan dan tumbuhan, serta menjaga keseimbangan ekosistem hutan 

(Agustina, 2010). Menurut hasil pemantauan hutan Indonesia tahun 2019, total 

luas hutan Indonesia adalah 94,1 juta hektar atau 50,1% dari total luas daratan 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019). 

Ekosistem Leuser adalah kawasan hutan lindung yang terletak di Sumatera 

bagian utara, seluas 2.255.557 hektar, mencakup 13 daerah Provinsi Aceh (Aceh 

Barat, Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Aceh Singkil, Subulussalam, 

Aceh Tenggara, Gayo Lues, Aceh Tengah, Bener Meriah, Aceh Utara, Aceh Timur, 

dan Aceh Tamiang) dan 4 kabupaten di Sumatera Utara (Langkat, Dairi, Karo, dan 

Deli Serdang) (Subdit Pertanahan dan Penataan Ruang, 2020). Ekosistem Leuser 

menggabungkan Taman Nasional Gunung Leuser, hutan lindung dan hutan lokal, 
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yang ditetapkan menjadi Situs Warisan Dunia oleh UNESCO (Tropical Forest 

Conservation Action, 2016). 

 Hutan terdiri dari beberapa jenis vegetasi, salah satunya merupakan 

vegetasi lapisan bawah. Tumbuhan lapisan bawah merupakan suatu kelompok 

vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan kecuali anakan pohon 

(Yuniawati, 2013). Secara taksonomi, vegetasi bagian bawah umumnya terdiri dari 

Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, Paku-pakuan dan lain-lain (Nirwani, 

2010). Suharti (2015) menyatakan bahwasanya tumbuhan bawah sering dijumpai 

di kawasan hutan tropis salah satunya terdiri atas famili Araceae. 

Indonesia mempunyai 31 genus Araceae atau lebih kurang 25 % dari semua 

genus yang terdapat di dunia. Pada umumnya tersebar di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Delapan endemik konsentris pada pulau 

Kalimantan (Aridarum, Bakoa, Bucephalandra, Ooia, Phymatryum, Pedicellarum, 

Pichinia dan Shotttariella) dan hanya satu kelas yang endemik Papua, yaitu 

Holochalamys (Boyce et al., 2010). 

Famili Araceae terdiri dari 110 genus dan 3.200 spesies. Araceae tergolong 

dalam suku talasan, yang mencakup tanaman terestrial (darat), tanaman merambat 

yang mengapung di air (akuatik) dan pepohonan (epifit) (Kurniawan et al., 2013). 

Tanaman Araceae mempunyai keragaman yang tinggi, tersebar pada semua 

kawasan nusantara (Kurniawan et al., 2012). Kalimantan mempunyai 297 spesies 

Araceae, Sumatera 159 spesies, Sulawesi 49 spesies, Sunda Kecil (terhitung Bali 

dan Nusa Tenggara) 22 spesies, Pulau Jawa 67 spesies, Pulau Maluku 35 spesies, 

dan Papua 114 spesies (Haigh et al., 2009). 
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Famili Araceae mempunyai keanekaragaman yang tinggi dengan jenis 

sebaran yang ditentukan oleh ciri morfologi, letak geografis dan faktor lingkungan 

misalnya cahaya, kelembapan tinggi dan suhu udara berkisar antara 25-30 oC, pH 

tanah 5-7,5 (Khoirul, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asih (2015) pada 

Gunung Seraya Lempuyang,, Karangasem, Bali mengungkapkan terdapat 9 spesies 

dari famili Araceae yang terdiri dari 3 spesies epifit dan 6 spesies terestrial. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Madi et al.,(2015) yang dilakukan di Sub Kawasan 

Cagar Alam Gunung Ambang, Kabupaten Bolaang, Mongondow Timur, terdapat 8 

spesies dari famili Araceae yang terdiri dari 3 spesies Epifit dan 5 spesies Terestrial. 

Upaya melakukan kegiatan eksplorasi sangat penting untuk mengetahui 

jenis yang belum dibedakan dan untuk menentukan jenis spesies. Terlebih lagi, 

mewujudkan keanekaragaman hayati merupakan salah satu upaya perlindungan 

untuk mencegah pemusnahan sehingga jenisnya tetap terjaga sekarang dan nanti 

sehingga kelangsungan fungsi keanekaragaman hayati tetap terjaga. Jumlah dan 

jenis keanekaragaman hayati secara konsisten berubah dari satu tahun ke tahun 

lainnya, dimulai dari satu tempat kemudian ke tempat berikutnya. Sebagian dari 

fakta yang didapat, maka sangat penting untuk mengetahui keanekaragamannya 

(Darjati, 2016). 

Perlindungan terhadap famili Araceae ini perlu dilakukan mengingat 

marga ini telah memenuhi beberapa upaya mendasar dalam upaya pelestarian ex-

situ, dan dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran ilmu pengetahuan dalam hal 

program perbaikan ekologi seperti pembangunan kembali dan introduksi baru, 

mungkin untuk pelestarian ex-situ, latihan penelitian, pelatihan dan penggunaan 

insentif, baik itu sebagai tanaman hias, obat-obatan, makanan, dan lain-lain. Untuk 
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itu, mengingat banyaknya jenis famili Araceae yang memiliki potensi sebagai 

tanaman hias, sehingga banyak diusahakan oleh para pelaku usaha daerah setempat, 

tidak menutup kemungkinan terminasi di alam ataupun menjadi terancam karena 

kondisi habitat alamnya rusak akibat ulah manusia (Borokini, 2013). 

Stasiun Penelitian Soraya terletak dalam Koordinat 2o55’25’’ LU dan 

97o55’25’’ BT merupakan stasiun penelitian ketiga dibangun pada tahun 1994 oleh 

Unit Manajemen Leuser yang terletak di dalam Ekosistem Leuser namun di luar 

Taman Nasional Gunung Leuser. Stasiun penelitian pertama terletak di Ketambe 

sebelah tenggara, dan stasiun penelitian kedua berada di Squad Balimbing di selatan 

Aceh, kedua stasiun tadi berada di Ekosistem Leuser sekaligus di Taman Nasional 

Gunung Leuser. Curah hujan tahunan pada daerah ini mencapai 2.450 mm, suhu 

udara rata-rata 21.6-27.7 oC, kelembaban pagi 94.3 %, dan kelembaban sore 88.8 

% (Unit Manajemen Leuser, 1997). Stasiun Soraya memiliki areal sekitar 500 Ha 

yang merupakan areal bekas konsesi Hak Pengusahaan Hutan (HPH) PT. Hargas 

Industries Indonesia yang kemudian ditetapkan sebagai kawasan konservasi (Iqbar, 

2015). 

Penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan khususnya tumbuhan dari 

famili Araceae di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser masih 

belum dilakukan sehingga belum ada data mengenai famili Araceae pada kawasan 

ini. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Keanekaragaman Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun Penelitian Soraya 

Kawasan Ekosistem Leuser” 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tumbuhan famili Araceae yang terdapat pada Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser?

2. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman jenis dari famili Araceae di Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan famili Araceae yang terdapat pada

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.

2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis dari famili Araceae di

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan

mengenai tingkat keanekaragaman jenis famili Araceae yang terdapat di Stasiun 

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

2. Manfaat secara praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi yang akan

meneliti tentang tumbuhan famili Araceae.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Keanekaragaman Hayati 

 Keanekaragaman hayati adalah keseluruhan variasi bentuk, rupa, jumlah, 

dan karakter yang terdapat pada makhluk hidup. Berbagai jenis tumbuhan dan 

hewan di sekitar kita memberikan gambaran tentang keberadaan keanekaragaman 

hayati yang disebut juga dengan biodiversitas. Di Indonesia banyak ditemukan 

jenis tumbuhan dan hewan, mulai dari yang bermanfaat dan bernilai tinggi hingga 

yang unik dan menakjubkan. Keanekaragaman hayati terbentuk dari keseragaman 

dan keragaman sifat atau ciri-ciri makhluk hidup. Secara garis besar 

keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu keanekaragaman 

genetik, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman ekosistem (Mawarni, 

2018). 

Keanekaragaman spesies memiliki banyak komponen yang dapat 

merespon secara berbeda terhadap faktor geografis perkembangan atau fisik. 

Komponen utama dapat disebut sebagai kekayaan spesies atau komponen 

varietas. Ada dua macam pendekatan untuk menentukan keanekaragaman spesies, 

yaitu kekayaan spesies dan kemerataan spesies. Kekayaan spesies adalah jumlah 

spesies dalam suatu kesatuan komunitas, dihitung dari indeks spesies, yaitu: 

jumlah spesies dan kesatuan area. Kemerataan adalah distribusi seragam individu 

di antara spesies. Keanekaragaman spesies tinggi ketika indeks kemerataan tinggi 

dan indeks dominansi rendah. Kemerataan spesies adalah distribusi individu antar 

spesies dalam suatu komunitas yang seimbang, suatu spesies dianggap besar jika 
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semua spesies dalam komunitas tersebut memiliki jumlah individu yang sama 

(Yuhri, 2013). 

  Berbagai metode dan teknik identifikasi telah digunakan untuk 

menggabungkan kekayaan spesies menjadi suatu nilai yang disebut indeks 

keanekaragaman atau indeks diversitas. Identifikasi tumbuhan bisa dimaksudkan 

menjadi kegiatan mengungkapkan dan menetapkan identitas atau jati diri 

tumbuhan, dalam hal ini menentukan nama tumbuhan yang sesuai dan posisinya 

yang tepat dalam sistem klasifikasi (Isti et al., 2015). Identifikasi tumbuhan 

biasanya dilakukan dengan melihat ciri morfologi tumbuhan, meliputi daun 

(warna daun, panjang daun, dan lebar daun) dan batang (bentuk batang dan ciri 

morfologi) (Adlini, 2021). 

2.2.  Deskripsi Famili Araceae 

Tumbuhan merupakan organisme hidup, baik yang dibudidayakan 

maupun yang liar, salah satunya adalah talas-talasan (Araceae) (Bago, 2020). 

Araceae merupakan tumbuhan yang sangat familiar namun jarang dipahami 

secara mendalam. Ciri khas yang utama dari tumbuhan famili Araceae adalah 

perbungaan yang tersusun dalam bentuk tongkol (spadix) yang dikelilingi oleh 

seludang (spathe) (Sinaga, 2017).  

Famili Araceae mempunyai bentuk helaian daun yang bervariasi yaitu 

bentuk terkulai, datar, mencekung atau cup, tegak ke atas dan tegak ke bawah. Hasil 

identifikasi famili Araceae di Cagar Alam Tangale, Gorontalo diperoleh 11 jenis 

flora tersebut dari tiga marga Araceae yaitu marga Alocasia (2 jenis), Colocasia (4 

jenis), dan xanthosoma (5 jenis). Berdasarkan tepi daun terdapat dua tipe yaitu 
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entire pada marga Colocasia (1 jenis), Homalomena (1 jenis), dan Schismatoglottis 

(1 jenis) sedangkan tepi daun undulate terdapat pada marga Alocasia (2 jenis), 

Colocasia (3 jenis), dan xanthosoma (5 jenis). Tepi daun entire adalah tepi daun 

yang rata, tepi daun undulate adalah tepi daun yang berombak (Asih et al.,2013). 

2.3.  Taksonomi Famili Araceae 

Klasifikasi famili Araceae adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Lilianae 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae (itis. gov, 2020) 

 

2.4.  Morfologi Famili Araceae 

Morfologi famili Araceae terdiri dari: 

 

a. Akar 

Sistem perakaran famili Araceae yaitu memiliki akar serabut tersusun dari 

perakaran adventif yang relatif dangkal dan daya jangkauan akarnya 

mencapai kedalam 40-60 cm dari bagian atas tanah (Khoirul et al.,2013). 

b. Batang 

Famili Araceae mempunyai batang yang posisinya dibawah tanah dengan 

membentuk umbi contohnya (Colocasia), aerial contohnya (Photos) dan 

berupa rimpang contohnya (Acorus) (Maretni et al., 2017). 
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c. Daun 

Famili Araceae memiliki bentuk daun berupa bulat telur, jantung, lanset, 

tombak, segitiga terbalik, jarum, perisai, anak panah, bertakuk, bertakuk 

menyirip dan bertakuk 3 menyirip (Suryani, 2020). 

d. Bunga 

Famili Araceae memiliki dua tipe perbungaan yang terdiri dari uniseksual 

dan biseksual. Suku Araceae misalnya Acorus, pothos dan monstera 

memiliki bentuk bunga yang kecil, sesil, aktinomorf dan jarang berkelamin 

ganda. Perbungaan suku Araceae mencakup zona jantan, zona betina, zona 

steril dan zona steril appendix dan juga bisa tumbuh sepanjang tahun (Van 

steenis, 2008). 

e. Umbi 

Berdasarkan bentuk umbinya famili Araceae berbentuk kerucut, mebulat, 

silindris, elips, halter memanjang, datar, dan tandan (Rahman, 2018). 

2.5. Penyebaran Famili Araceae 

Famili Araceae atau keladi-keladian merupakan tumbuhan yang sudah 

umum di kalangan masyarakat. suku ini terdiri 118 marga dan 3500 jenis yang 

sudah terpublikasi. Penyebaran Araceae paling banyak ditemukan pada wilayah 

tropis terdiri dari 90 % marga dan 95 % jenis dan beberapa tersebar di seluruh dunia 

menjadi tumbuhan introduksi ataupun naturalisasi (P. C. Boyce & Yeng, 2012). 

Menurut Asih et al.,(2019) Araceae sangat kaya dan beragam di daerah tropis 

lembab, salah satunya Indonesia. Indonesia memiliki ribuan pulau dengan kondisi 

alam yang berbeda-beda. Hal tersebut yang menyebabkan adanya adaptasi 

tumbuhan dengan lingkungannya.  
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2.6.  Pengelompokan Tumbuhan Famili Araceae 

 Araceae tergolong dalam suku kosmopolitan, sebagian besar jenisnya 

terdapat di Asia Tenggara, Afrika dan Amerika. Beberapa jenis lain juga ditemukan 

pada daerah beriklim sedang dan dingin. Menurut Maretni et al., (2017) suku 

Araceae diantaranya Aglaonema, Alocasia, Amorphophallus, Anthurium, 

Caladium, Colocasia, Cryptocoryne, Epipremnum, Homalomena, Lansia, 

Monstera, Philodendron, Photos, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, 

Spathiphyllum, Typhonium, dan Xanthosoma. 

a. Tumbuhan famili Araceae dari genus Aglaonema 

Tanaman Aglaonema atau dengan nama lain “sri rezeki” merupakan 

tanaman hias tanpa bunga namun memiliki variasi daun yang meliputi motif, 

bentuk, warna dan ukuran. Tanaman ini dapat tumbuh pada areal dengan 

intensitas penyinaran rendah dan kelembaban yang cukup tinggi. Selain itu, 

tanaman ini biasanya dapat ditemukan di hutan hujan tropis.  Akar tanaman ini 

berwarna putih dan berair, memiliki batang yang pendek, berdiameter 1-3 cm 

atau lebih. Batang berwarna putih, hijau dan berwarna kemerahan, selain itu 

batang berbuku-buku, berair dan tidak berkayu, daun berbentuk oval tidak 

beraturan, bagian pangkal ujung lancip dengan tekstur kaku, berwarna hijau, 

kemerahan, bercak/corak putih adapun warna lainnya tergantung dengan 

spesiesnya (Kurniawan, 2021). 
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Gambar 2.1. Genus Aglaonema 

Sumber: ( Tag, 2018). 

 

b. Tumbuhan famili Araceae dari genus Alocasia 

Alocasia sendiri termasuk tanaman liar yang tergolong atau masuk kedalam 

keluarga Araceae. Tanaman ini sering tumbuh di hutan, tepi sungai, rawa, 

daerah bebatuan, dan perbukitan terjal. Selain itu Alocasia dapat tumbuh di 

area terbuka dengan kelembaban sekitar 80 sampai 90%. Ukuran dan bentuk 

daunnya sangat beragam tergantung dari jenis spesiesnya. Rata-rata tanaman 

Alocasia yang sering kita temui bentuk daunya seperti jantung hati, kemudian 

daun dapat tumbuh dengan ukuran mencapai 20 sampai 90 cm. Akar tanaman 

ini dapat menghasilkan umbi, batang atau tangkai tanaman ini sangat 

bervariatif, ada yang kokoh, lentur, berbulu atau tidak berbulu, polos sampai 

memiliki corak yang unik (Agrotek, 2020). 

 
Gambar 2.2. Genus Alocasia 

Sumber: (Lestari, 2017). 
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c. Tumbuhan famili Araceae dari genus Amorphophallus 

Amorphophallus termasuk kedalam famili Araceae yang memiliki daun 

lengkap, majemuk dan batang semu warna hijau dengan totol putih. Merupakan 

modifikasi batang (umbi). Bunga majemuk tipe tongkol (spadix), dengan 

bunga jantan dan betina yang bersifat protogeni, serta mengeluarkan bau khas. 

Amorphophallus ini merupakan kelompok herba yang menghasilkan umbi dan 

berbunga sempurna yang berbau busuk. Tumbuhan ini dapat tumbuh di daerah 

dataran rendah sampai dataran tinggi, di hutan primer sampai ladang penduduk, 

serta di pinggiran sungai sampai tanah berkapur (Jintan, 2015). 

 
Gambar 2.3. Genus Amorphophallus 

Sumber: (Jintan, 2015). 

 

d. Tumbuhan famili Araceae dari genus Anthurium 

Tanaman Anthurium adalah salah satu jenis tanaman hias yang mana disebut 

juga sebagai tanaman kuping gajah karena bentuk daunnya yang besar 

menyerupai ukuran telinga gajah. Akarnya tanaman init berwarna putih serta 

menyebar ke segala arah. Batang tanaman Anthurium yang sudah dewasa akan 

membesar menjadi bonggol. Tekstur daun tanaman Anthurium pada umumnya 

kaku serta tebal, bentuk daunnya bervariasi ada yang berbentuk seperti jantung, 

memanjang, lancip serta lonjong (Agrotek, 2020). 
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Gambar 2.4. Genus Anthurium 

Sumber: (Falah, 2014). 

 

e. Tumbuhan famili Araceae dari genus Caladium 

Caladium atau tanaman keladi merupakan salah satu tanaman yang populer 

dan banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia, khususnya di area pulau jawa. 

Tanaman yang masuk kedalam umbi-umbian ini seringkali dimanfaatkan untuk 

makanan seperti direbus dikukus atau bahkan digoreng.Tanaman ini memiliki 

batang dengan bentuk yang bulat, dengan ukuran kurang lebih 50 hingga 60 cm. 

Morfologi dari akar tanaman ini adalah adventif dengan tumbuh tegak di dalam 

tanah dengan kedalaman 10 hingga 20 cm atau bahkan bisa lebih dalam. Daun 

memiliki bagian tepi rata disertai dengan pertulangan daun yang sangat jelas, 

berwarna putih kotor atau putih kecoklatan. Selain itu lebar daun talas kurang 

lebih 50 hingga 60 cm, warnanya hijau muda hingga hijau tua, disertai dengan 

jenis daun tunggal, tangkai panjang berwarna kecoklatan dan pangkal daun 

meruncing (Agrotek, 2020). 
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Gambar 2.5.Genus Caladium 

Sumber: (Hartanti, 2020). 

 

f. Tumbuhan famili Araceae dari genus Colocasia 

Tanaman Colocasia merupakan tanaman umbian yang dapat ditemukan di 

tanah lembab, maupun berair dan lumpur biasanya banyak di perdesaan. 

Tanaman talas juga memiliki batang, berwarna keunguan, dengan daun lebar, 

umbian berwarna kecoklatan dengan berat rata – rata 1-3 kg bahkan lebih, dan 

juga dapat tumbuh dengan baik. Akar tanaman talas serabut, yang tersusun dari 

perakaran adventif, dengan tumbuh tegak mencapai kedalam 10-20 cm bahkan 

lebih (Kurniawan, 2021). 

 
Gambar 2.6. Genus Colocasia 

Sumber: (Hartanti, 2020). 

 

g. Tumbuhan famili Araceae dari genus Cryptocoryne 

Marga ini terdiri atas 45 jenis, salah satunya Keladi Air (Cryptocoryne 

ciliata). Tumbuhan ini hidup di air, merupakan tanaman hias aquarium. 
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Morfologi tumbuhan ini adalah daun berwarna hijau dengan bentuk lanset 

dan berukuran 15x15 cm. Lembaran daun berdaging dan licin. Bunga 

bertongkol. Tumbuhan ini berbiji dan berakar rimpang. Keladi Air banyak 

terdapat di daerah perairan seperti sawah, tepi sungai, tepi danau, dan di 

daerah dekat pantai (Muslimin, 2019). 

 
Gambar 2.7. Genus Cryptocoryne 

Sumber: (Jacobsen, 2016) 

 

h. Tumbuhan famili Araceae dari genus Epipremnum 

Epipremnum sp. yaitu tumbuhan herba terestrial hidup epifit. Epipremnum 

sp. memiliki akar serabut dan berbatang jelas. Daun tunggal berwarna hijau 

yang berbentuk lanset (lanceolatus) dengan tepi daun rata (integer), ujung daun 

runcing (acutus), pangkal daun tumpul (obtusus) dan pertulangan daun 

menyirip (penninervis). Permukaan atas daun kasap (scaber) dan permukaan 

bawah daun licin (laevis). Tangkai daun berwarna hijau dan memiliki ciri khas, 

yaitu terdapat bagian yang membengkak berwarna coklat terletak dekat pada 

pangkal daun atau disebut pulvinus serta batang berwarna coklat (Widiyanti et 

al., 2017). 
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Gambar 2.8. Genus Epipremnum 

Sumber: (Putrianingsih, 2019). 

 

i. Tumbuhan famili Araceae dari genus Homalomena 

Homalomena humilis Hook merupakan salah satu jenis dari genus 

Homalomena yaitu herba terestrial yang memiliki daun yang relatif kecil 

dengan panjang daun sekitar 5 -10 cm dan tinggi tanaman sekitar 15 cm. Daun 

berbentuk jantung (cordatus) dengan bentuk ujung daun meruncing 

(acuminatus) dengan pangkal daun berlekuk (emarginatus) berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai tanaman hias, (Munawarah et al, 2017).   

 
Gambar 2.9. Genus Homalomena 

Sumber: (Lestari, 2017). 

 

j. Tumbuhan famili Araceae dari genus Lansia 

Lansia spinosa merupakan salah satu jenis dari marga lansia yaitu 

tumbuhan herba dengan tinggi dapat mencapai 2 m. Daun L. spinosa berwarna 

hijau berbentuk tombak (hastatus) pada fase juvenil dan berbentuk berbagi 
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menyirip (pinnatipartitus) pada fase dewasa, tangkai daun berwarna hijau, 

berduri dan berongga. Ujung daun meruncing (acuminatus), pangkal daun 

berlekuk (emarginatus) dan tepi daun rata (integer). Daun L. spinosa memiliki 

kisaran panjang 23-52 cm dan lebar 13-42 cm. Modifikasi batang berupa 

rhizoma dan duri dengan internodus terlihat jelas. Duri tersebar pada batang, 

tangkai daun dan pertulangan daun Tipe perbungaan biseksual, seludang kecil 

memanjang berbentuk spiral, tongkol pendek berbentuk silindris dan terdapat 

4 tenda bunga. Panjang seludang L. spinosa 35 cm sedangkan tongkol 4 cm. 

Seludang berwarna merah kecoklatan pada bagian dalam sedangkan pada 

bagian luar berwarna hijau kecoklatan. Tangkai bunga berwarna hijau dan 

berduri yang tersebar merata pada permukaannya (Maretni et al., 2017). 

 
Gambar 2.10. Genus Lasia 

Sumber: (Hay, 2020). 

 

k. Tumbuhan famili Araceae dari genus Monstera 

Pada habitat aslinya tanaman Monstera dapat tumbuh sebagai tanaman 

autotrop atau epifit yang tumbuh menjalar berumpun atau merambat di bawah 

vegetasi hutan pada intensitas cahaya rendah atau ternaungi, dan tidak 

menyukai cahaya matahari langsung. Tanaman ini mempunyai dua tipe akar 

yang dapat keluar dari setiap buku batang; tanaman yang mempunyai akar 
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bersifat geotrofi negatif, yaitu biasanya pendek dan berujung pada serabut akar 

yang mempunyai sifat adhesif. Bentuk batang silindris berbuku. Panjang 

internode berkisar antara 5 - 7 cm atau lebih pada batang-batang yang muda, 

dengan tebal diameter mencapai 7 cm (Balithi, 2019). 

 
Gambar 2.11. Genus Monstera 

Sumber: (Cedeno-Fonseca, 2018). 

 

l. Tumbuhan famili Araceae dari genus Philodendron 

Marga ini terdiri dari 500 jenis, salah satunya adalah Dendrum 

(Philodendron  selloum) dengan  morfologi,  berbatang  nampak  jelas,  dapat 

mencapai 4 m. Batang memiliki bekas-bekas daun yang telah gugur. Batang 

tidak berzat kayu dan berwarna coklat. Daun mempunyai tangkai yang 

panjang, terkadang ditutupi sisik-sisik. Bentuk daun bervariasi seperti 

melonjong, menjantung, berwarna hijau dengan panjang mencapai 1 m lebih, 

lembaran daun tebal dengan tangkai bersaluran diatasnya, daun muda 

dibungkus oleh seludang daun. Tumbuhan ini tumbuh pada tanah berhumus 

yang sedikit lembab (Muslimin, 2019). 
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Gambar 2.12. Genus Philodendron 

Sumber: (Swiech, 2016) 

m. Tumbuhan famili Araceae dari genus Photos 

Photos scandens merupakan salah satu jenis tumbuhan yang termasuk 

dalam marga Photos yaitu tumbuhan epifit dengan tinggi 43,7 sampai dengan 

93 cm. Batang tanaman ini memanjat, bulat, licin dan hijau. Pelepah memiliki 

panjang 1,6 sampai 7 cm, melebar dan berwarna hijau. Tanaman ini memiliki 

jumlah daun 7 sampai 16 dengan panjang 5,6 sampai 16 cm, lebar 2,3 – 4,2 cm, 

berseling, bentuk lanset, pangkal membulat, tepi rata, ujung meruncing, 

permukaan licin, pertulangan menyirip, daging seperti kertas, warna hijau tua 

(Harahap, 2020). 

 
Gambar 2.13. Genus Photos 

Sumber: (Lestari, 2017). 
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n. Tumbuhan famili Araceae dari genus Rhaphidophora 

Rhaphidophora hongkongensis merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

termasuk dalam marga Rhaphidophora yaitu tumbuhan herba hidup epifit yang 

memiliki daun berbentuk lanset (lanceolatus), berwarna hijau, ujung daun 

meruncing (acuminatus), pangkal daun tumpul (obtusus), tepi helaian daun rata 

(integer) dan pertulangan daun menyirip. Panjang daun R.hongkongensis 

berkisar antara 3-11 cm dan lebar 1-3 cm. Tangkai daun berwarna hijau muda 

dan terdapat selubung pada tangkai daun muda. Batang berwarna hijau dengan 

jarak internodus 3 cm.Perbungaan tunggal dengan tipe perbungaan biseksual 

dan terletak pada ujung batang (terminalis), seludang berbentuk seperti perahu, 

tumbuh tegak dan mudah layu sehingga mudah terlepas dari tangkai bunga. 

Tongkol memiliki panjang mencapai 7 cm, tongkol dan seludang berwarna 

hijau (Maretni et al., 2017). 

 
Gambar 2.14. Genus Rhaphidophora 

Sumber: (Lestari, 2017). 

 

o. Tumbuhan famili Araceae dari genus Schismatoglottis 

Schismatoglottis calyptrate (Roxb) merupakan salah satu jenis tumbuhan 

yang termasuk ke dalam Schismatoglottis yang memiliki tinggi mencapai 60 

cm, daun seperti jantung hingga lonjong-memanjang, bunga dengan seludang 
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atas menggembung dan berwarna hijau kekuningan-putih dan luruh setelah 

matang, tongkol menyempit di bagian tengah, berwarna putih. Tangkai daun 

halus. Helaian daun berbentuk lonjong. Perbungaan biasanya 1-8 secara 

bersamaan. Seludang bagian bawah berwarna hijau keputih-putihan. Seludang 

bagian atas berwarna krem sampai kuning kehijau-hijauan. Tongkol berukuran 

¾ dari panjang seludang (Asih et al., 2015). 

 
Gambar 2.15. Genus Schismatoglottis  

Sumber: (Lestari, 2017). 

 

p. Tumbuhan famili Araceae dari genus Scindapsus 

Scindapsus sp. merupakan tumbuhan herba terestrial hidup epifit. 

Scindapsus sp. memiliki akar serabut dan berbatang jelas. Daun tunggal 

berwarna hijau yang berbentuk bulat telur (ovatus) dengan permukaan atas dan 

bawah daun licin (laevis), tepi daun rata (integer), ujung daun meruncing 

(acuminatus), pangkal membulat (rotundatus) dan pertulangan daun menyirip 

(penninervis). Scindapsus sp. memiliki ciri khas yang terdapat pada tangkai 

daunnya, yaitu memiliki seludang yang lebar pada bagian tangkai daun. Batang 

berbentuk bulat, berbuku-buku dan berwarna hijau (Widiyanti et al., 2017). 
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Gambar 2.16. Genus Scindapsus 

Sumber: (Lestari, 2017). 

 

q. Tumbuhan famili Araceae dari genus Spathiphyllum 

Salah satu jenis dari marga Spathiphyllum yaitu spesies Spathiphyllum 

floribundum yang memiliki helai daun berbentuk jorong, tepi helai daunnya 

rata dan berwarna hijau. Helai daun bagian atas berwarna hijau tua dan 

permukaan licin serta mengkilap sedangkan bagian bawah berwarna hijau 

muda dengan permukaan licin. Tulang daun utama berwarna hijau muda, pola 

susunan tulang daun menyirip dan pola percabangan mencapai tepi daun. 

Bentuk ujung helai daunnya tajam dan pangkalnya berlekuk, sifat daging 

daunnya seperti kertas. Tangkai daun bagian ujung, tengah dan pangkal 

berwarna hijau muda. Tangkai daun berbentuk silinder dengan ujung pipih dan 

menebal pada pangkalnya. Pelepah yang berwarna hijau muda pada bagian 

ujung, tengah, pangkal dan tepi. batang bulat dengan permukaan batang licin 

dan berwarna kecoklatan. Bunga spesies ini terdiri dari seludang dan tongkol 

yang berwarna putih. Ujung tangkai bunga berwarna putih kehijauan 

sedangkan tengah dan pangkal tangkai bunga berwarna hijau muda (Hartanti, 

2020). 



23 
 

  

 
Gambar 2.17. Genus Spathiphyllum 

Sumber: (Jiménez, 2021). 

 

r. Tumbuhan famili Araceae dari genus Typhonium 

Salah satu jenis dari marga Typhonium yaitu spesies Typhonium 

flagelliforme lodd yang memiliki tinggi 25-30 cm dengan berat tanaman antara 

10 sampai dengan 20 gram. Tumbuhan ini masuk kedalam kategori semak yang 

menyukai tempat yang lembab yang tidak terkena sinar matahari langsung. 

Bentuk daun bulat dengan ujung runcing berbentuk jantung, muncul dari umbi 

dan berwarna hijau segar. Umbi tanaman ini berbentuk bulat rata sebesar buah 

pala. Mahkota bunga berbentuk panjang kecil berwarna putih mirip dengan 

ekor tikus (Greeners, 2021). 

 
Gambar 2.18. Genus Typhonium 

Sumber: (Croat, 2021) 
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s. Tumbuhan famili Araceae dari genus Xanthosoma 

Marga ini terdiri atas 50 jenis, salah satunya adalah Kimpul (Xanthosoma 

sagittifolium) merupakan tumbuhan menahun dengan morfologi, daun 

berbentuk seperti jantung berwarna hijau, letak tangkai daun kimpul berada di 

dekat pangkal daun dan berumbi, umbinya dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan. Tumbuhan ini hidup dengan merumpun dengan akar rimpang yang 

mengeluarkan tunas-tunas disekitar tanaman induknya (Muslimin, 2019). 

 
Gambar 2.19. Genus xanthosoma 

Sumber: (Cabi, 2021) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di hutan Desa Subah, 

Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau di peroleh 8 genus Araceae yang 

terdiri atas 9 spesies dengan 1 genus yang sama, yaitu Caladium bicolor dan 

Caladium sp. Araceae yang ditemukan hidup terestrial dengan 2 cara, yaitu epifit 

dan non epifit. Araceae yang hidup secara epifit diperoleh sebanyak 5 spesies terdiri 

atas Amydrium medium, Anadendrum sp., Epiprennum sp., Rhaphidophora sp. dan 

Scindapsus sp. sedangkan yang hidup terestrial non efipit diperoleh sebanyak 3 

genus dan 1 spesies dengan kultivar, yaitu Alocasia sp., Syngonium sp., Caladium 

sp. dan Caladium bicolor ‘spotted beauty’ (Widiyanti et al., 2017). 
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  (A)                               (B)             (C)      (D) 

(E)  (F)  (G) (H) 

   
(I) (J) 

Gambar 2.20. Tumbuhan Araceae yang ditemukan di Hutan Desa Sabah, Kecamatan Tayan Hilir 

Kabupaten Sanggau. (A) Alocasia sp., (B) Amydrium medium, (C) Anadendrum sp., (D) Caladium 

sp., (E) Caladium bicolor, (F) Epipremnum sp., (G) Rhaphidophora sp., (H) Scindapsus sp., (I) 

Syngonium sp., (J) Bunga Amydrium medium. 

Sumber: (Widiyanti et al., 2017). 

 

2.7.  Manfaat Famili Araceae 

 Famili Araceae termasuk kedalam kategori tumbuhan bawah yang mana 

menurut Hilwan et, al., (2013) tumbuhan bawah memiliki banyak manfaat bagi 

lingkungan diantaranya adalah dapat membantu menjaga agregat tanah agar tidak 

mudah lepas dan tererosi oleh air hujan maupun aliran permukaan. Tumbuhan 

bawah selain berfungsi sebagai tanaman penutup tanah juga bermanfaat sebagai 

makanan ternak, tumbuhan obat dan tanaman hias. 
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 Famili Araceae atau suku talas-talasan merupakan salah satu tanaman 

pangan potensial dan sumber karbohidrat dalam diversifikasi pangan. Sekitar 10 

% populasi dunia mengkonsumsi talas sebagai makanan. Tanaman jenis ini tidak 

memerlukan syarat pertumbuhan khusus, dan merupakan sumber pangan penting, 

karena umbi memiliki nilai gizi yang cukup baik (Sulistyowati et al., 2014). 

 Dari segi ekonomi dan ilmu pengetahuan, famili Araceae memiliki nilai 

guna yang tinggi. Masyarakat memanfaatkan tanaman Araceae sebagai tanaman 

hias, sumber makanan dan obat-obatan (Asih et al.,2014; Erlinawati & Tihurua, 

2013). Masyarakat Bali lebih khusus menggunakan Araceae sebagai pelengkap 

agama Hindu dan ritual tradisional seperti Alocasia macrorrhiza, Amorphophallus 

paeoniifolius, Colocasia esculenta, Colocasia gigantea, Homalomena cordata , dan 

Schismatoglottis calyptrata (Marga, 2013). 

2.8. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Famili Araceae 

 Struktur dan komposisi tiap lapisan bawah (Araceae) berkaitan erat 

dengan kondisi habitat. Ketinggian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi faktor lingkungan. Ketinggian akan mempengaruhi kekayaan 

spesies, struktur dan komposisi vegetasi dasar (Araceae), kondisi tanah, suhu, 

kelembaban dan intensitas cahaya. Ketinggian secara tidak langsung akan 

berperan dalam fotosintesis dan akan menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan 

tumbuhan bawah (Wijayanti, 2011). 
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a. Ketinggian 

Menurut Cahyo (2011) daerah berdasarkan perbedaan ketinggian 

dibedakan menjadi tiga wilayah yaitu: daerah dataran rendah dengan 

ketinggian 0-200 m dpl, daerah dataran sedang dengan ketinggian 200-700 

m dpl, dan dataran tinggi dengan ketinggian di atas 700 m dpl. 

b. Suhu 

Suhu mempengaruhi ketinggian suatu tempat. Semakin tinggi tempat, 

semakin rendah suhunya (Wijayanto dan Nurunnajah, 2012). Suhu di 

dataran rendah hutan hujan tropis tidak pernah turun ke titik beku. Kisaran 

suhu di sebagian besar wilayah adalah 20-28 0C. 

c. Kelembaban  

Kelembaban dipengaruhi oleh suhu udara, karena suhu udara menurun 

dengan bertambahnya ketinggian. Jika suhu udara semakin tinggi maka 

kelembapan akan semakin menurun, semakin rendah suhu udara maka 

kelembaban akan semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan kejenuhan suatu 

massa udara akan bertambah dengan menurunnya suhu (Surfiana, 2019). 

d. pH Tanah 

pH tanah adalah ukuran aktivitas ion hidrogen dalam berat air tanah dan 

digunakan sebagai ukuran keasaman tanah. Tanah dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu asam, netral dan basa. Keasaman tanah (pH tanah) sangat 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kisaran 

pH tanah dapat diukur dari 0 hingga 14. pH asam antara 0 dan 7, dan pH 

basa antara 7 dan 14. Tanaman biasanya dapat tumbuh pada nilai pH 5,0 – 
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8,0, yang memiliki efek langsung atau tidak langsung pada tanah.( Jumiati, 

2014). 

e. Intensitas cahaya 

Intensitas cahaya merupakan sumber energi fotosintesis untuk 

menghasilkan pati/karbohidrat dan oksigen. Intensitas cahaya yang rendah 

akan mempengaruhi proses fotosintesis sehingga produktivitas menjadi 

rendah (Nahdi & Darsikin, 2015).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di Stasiun Penelitian Soraya 

Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam, secara geografis terletak pada 

koordinat 2°55’25” LU dan 97°55’25” BT.   

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2.  Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1.Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian. 

3.3.  Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan seluruh tumbuhan 

famili Araceae yang terdapat pada Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem 

Leuser. Sampel pada penelitian ini merupakan seluruh tumbuhan famili Araceae 

yang ditemukan pada masing-masing lokasi pengamatan di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Persiapan Awal 

Persiapan awal adalah studi kepustakaan dan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber penelitian sebelumnya. Pengamatan awal di lapangan juga 

dilakukan dengan mengamati keanekaragaman tumbuhan yang termasuk dalam 

famili Araceae. 

3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel  

Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

metode Survey Eksploratif dengan teknik purposive sampling yaitu menelusuri 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1 Alat tulis Untuk mencatat semua informasi di lapangan 

2 Kamera digital Untuk mengambil gambar tumbuhan sebagai bukti fisik 

3 Soil tester Untuk mengukur pH tanah dan kelembaban tanah 

4 Hygrometer Untuk mengukur suhu dan kelembaban udara 

5 LuxMeter Untuk Mengukur intensitas cahaya 

6 Lembar Pengamatan Untuk mencatat informasi mengenai tumbuhan famili Araceae  

7 Parang Untuk memotong  
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hutan dengan melintasi jalan dan mengumpulkan sampel dari setiap Araceae yang 

ditemukan (Rugayah et al.,2005). Survei (eksplorasi) di lapangan dilakukan di 

Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser sepanjang jalur 

track yakni jalur 1 (1,56 km), jalur 2 (3,80 km), jalur 3 (6,11 km) dan jalur 4 (2,49 

km) (Gambar 3.1). Pengamatan dan pengoleksian dilakukan di sepanjang jalur 

track yang sudah ditetapkan sesuai dengan habitat Araceae. Jenis-jenis Araceae 

yang ditemukan di foto, dicatat karakter penting secara detail. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran faktor fisik lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban 

udara, pH tanah, kelembaban tanah dan intensitas cahaya. 

3.4.3. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan mencantumkan nama lokal dan nama 

ilmiah yang akan tersaji dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan 

masing-masing spesies berdasarkan morfologinya, sedangkan analisis kuantitatif 

memakai rumus indeks shannon-wiener. 

3.4.4.  Identifikasi Tumbuhan Araceae 

Identifikasi dilakukan dengan melihat karakteristik morfologi akar, batang, 

daun dan bunga (apabila ditemukan). Araceae yang ditemukan akan diidentifikasi 

dengan mencocokkan gambar dan deskripsinya melalui aplikasi PlantNet, 

literatur-literatur terkait serta juga dibantu oleh pihak Stasiun Penelitian Soraya 

yang ahli bidang tumbuhan. 

3.4.5.  Analisis Data  

 Analisis data pada penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu mengamati dan 

mencatat secara sistematis tanda-tanda yang diteliti dan ditampilkan dalam bentuk 
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tabel, gambar dan deskripsinya. Analisis data berdasarkan sampel famili Araceae 

yang ditemukan pada Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

 Untuk mengetahui Indeks Keanekaragaman Umum Shannon Wiener 

(IKUS) atau (H’) dengan memakai rumus sebagai berikut : 

 (H’) = -∑ pi In Pi 

Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis   

Pi = ni/N 

ni = Jumlah individu jenis ke i 

N = Jumlah individu semua jenis  

 Nilai keanekaragaman menurut indeks Shannon Wiener dibagi menjadi 

tiga kriteria, yaitu jika H' = <1 maka keanekaragaman tersebut rendah. Selain itu, 

jika nilai H' = 1-3 maka keanekaragamannya sedang, jika nilai H'> 3 maka 

keanekaragamannya tinggi (Indriyanto, 2006).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun Penelitian Soraya 

Kawasan Ekosistem Leuser 

Hasil penelitian tentang tumbuhan famili Araceae yang dilakukan pada 

bulan Maret 2021, diperoleh jenis tumbuhan famili Araceae yang terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser tertera pada Tabel berikut: 

Tabel 4.1. Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae yang terdapat di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2021. 

 

Tabel 4.2. Tumbuhan Famili Araceae yang terdapat di Jalur Pengamatan. 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2021

No Nama Lokal Nama Ilmiah Genus Cara Hidup 

1 Keladi Tengkorak I Alocasia sanderiana Alocasia Terestrial 

2 Keladi Tengkorak II Alocasia longiloba  Terestrial 

3 Keladi Putih  Alocasia macrorrhizos  Terestrial 

4 Keladi Tunggal Alocasia cucullata  Terestrial 

5 Akar Pisang Rhaphidophora foraminifera Rhaphidophora Terestrial 

6 Keladi Batu Philodendron   erubescens Philodendron Terestrial 

7 Janda Bolong Monstera adansonii Monstera Epifit 

8 

  

Keladi Birah 

Lonjong 

  

Homalomena rubescens 

  

Homalomena 

  
Terestrial 

  

Spesies 

 

  Jalur   

Jumlah 

Individu 

   I II III IV   

Alocasia sanderiana  - 3 - - 3 

Alocasia longiloba  - 5 - 2 7 

Alocasia macrorrhizos  - - 1 - 1 

Alocasia cucullata  - - - 3 3 

Rhaphidophora foraminifera  1 - - - 1 

Philodendron  erubescens  - 3 - - 3 

Monstera adansonii  - - 1 - 1 

Homalomena rubescens  118 130 151 60 459 

Total          478 
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel di atas diperoleh 5 genus tumbuhan 

famili Araceae yaitu Alocasia, Rhaphidophora, Philodendron, Monstera dan 

Homalomena. Penggabungan seluruh jalur pengamatan terdapat sebanyak 8 spesies 

famili Araceae yang hidup dengan 2 cara, yaitu Terestrial dan Epifit. Araceae yang 

hidup secara epifit didapatkan sebanyak 1 spesies yaitu Monstera adansonii, 

sedangkan yang hidup terestrial di dapatkan sebanyak 7 spesies yaitu Alocasia 

sanderiana, Alocasia longiloba, Alocasia macrorrhizos, Alocasia cucullata, 

Rhaphidophora foraminifera, Philodendron erubescens dan Homalomena 

rubescens. 

4.1.2. Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae di 

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

Adapun deskripsi dan klasifikasi spesies-spesies tumbuhan famili Araceae 

yang terdapat di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser adalah 

sebagai berikut: 

a. Keladi Tengkorak I (Alocasia sanderiana) 

Alocasia sanderiana adalah tanaman dalam keluarga Araceae. Alocasia 

sanderiana juga dikenal sebagai tanaman keris karena kemiripan tepi daunnya 

dengan bilah keris kalis yang bergelombang (juga dikenal sebagai tanaman keris). 

Memiliki daun yang selalu hijau, berbentuk V, dan hijau tua mengkilap dengan urat 

putih keperakan besar. Panjangnya sekitar 12-16 inci (30-40 cm) dan lebar 6-8 inci 

(15-20 cm), dengan bagian bawah berwarna merah-hijau. Batang daun memiliki 

panjang sekitar 2 kaki (60 cm). 



   36 
  

  

 
Gambar 4.1. Alocasia sanderiana 

(A)  Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Alocasia sanderiana adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Species : Alocasia sanderiana (PlantNet, 2021). 

 

b. Keladi Tengkorak II (Alocasia longiloba) 

Alocasia longiloba memiliki bentuk daun dengan pangkal yang relatif 

bercabang dua, panjangnya mencapai 53 cm dan lebar 18 cm, berwarna hijau tua, 

dengan urat daun utama berwarna putih sangat jelas, berbentuk "Y". Tangkai daun 

berwarna hijau polos, silindris, hingga 70 cm. Hidup soliter, setiap tanaman hanya 

memiliki 1-2 daun. 

 
Gambar 4.2. Alocasia longiloba 

(A) Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

  

A B

A B
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Klasifikasi Alocasia longiloba adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Species : Alocasia longiloba (PlantNet, 2021). 

 

c. Keladi Putih (Alocasia macrorrhizos) 

Alocasia macrorrhizos yaitu salah satu tanaman yang mudah tumbuh di area 

yang lembab dan tanah yang mengandung humus. Bentuk daun melebar dengan 

ukuran 120 x 50 cm berwarna hijau menyala. Batang memanjang hingga 1,3 m. 

Bunga betina berbentuk kerucut silinder, ovarium berwarna hijau pucat, panjang 1-

2 cm dengan diameter 1,5 cm sedangkan bunga jantan berbentuk silindris, panjang 

3-7 cm dengan diameter 2 cm berwarna keputihan. 

 
Gambar 4.3. Alocasia macrorrhizos 

(A) Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Alocasia macrorrhizos adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Species : Alocasia macrorrhizos (PlantNet, 2021). 

  

A B
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d. Keladi Tunggal (Alocasia cucullata) 

Alocasia cucullata adalah spesies yang umumnya dikenal sebagai talas 

Cina, ditanam sebagai tanaman hias di banyak bagian Asia, seperti Cina, India, 

Sri Lanka dan Myanmar. Batang tanaman ini tebalnya sekitar 6 cm dan bisa 

mencapai 80 cm saat tegak. Luas daun sekitar 30 cm dan panjang 40 cm. Daun 

hijau tua memiliki 4 urat utama dari titik fokus daun ke tepi daun di setiap sisi . 

 
Gambar 4.4. Alocasia cucullata 

(A) Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Alocasia cucullata adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Species : Alocasia cucullata (PlantNet, 2021). 

 

e. Akar Pisang (Rhaphidophora foraminifera) 

Rhaphidophora foraminifera tanaman pemanjat, memanjat hingga 15 m, 

pra-tanaman dewasa membentuk koloni terestrial yang luas; batang halus, hijau, 

panjang 22-52 cm, menonjol; helaian daun bulat telur sampai lonjong-lanset,agak 

miring, melebar sampai belah ketupat berlubang di setiap sisi pelepah, panjang 7-

53 cm. 

A B
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Gambar 4.5. Rhaphidophora foraminifera 

(A) Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Rhaphidophora foraminifera adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Rhaphidophora 

Species : Rhaphidophora foraminifera (PlantNet, 2021). 

 

f. Keladi Batu (Philodendron erubescens) 

Philodendron erubescens, philodendron yang memerah, adalah spesies 

tanaman berbunga di keluarga Araceae. Tanaman pemanjat yang tumbuh hingga 3-

6 m atau 10-20 kaki, dengan batang dan daun berbentuk hati hingga 40 cm atau 16 

inci. Bunganya berwarna merah tua, bunganya harum hingga panjang 15 cm. 

 
  

A B

A B

Gambar 4.6. Philodendron erubescens 

Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 
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Klasifikasi Philodendron erubescens adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Classs  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Philodendron  

Species : Philodendron erubescens (PlantNet, 2021). 

 

g. Janda Bolong (Monstera adansonii) 

  Monstera adansonii merupakan tumbuhan yang mempunyai akar serabut 

dengan batang halus bundar dan berongga, ruas panjang 1-6 cm. Daun: bentuk 

lonjong, warna daun hijau dengan bolong, tepi rata, ujung daun meruncing dan 

pertulangan daun menyirip. 

 
Gambar 4.6. Monstera adansonii 

 Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Monstera adansonii adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Monstera 

Species : Monstera adansonii (PlantNet, 2021). 

  

A B
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h. Keladi Birah Lonjong (Homalomena rubescens) 

Homalomena rubescens merupakan flora herba yang mempunyai tinggi 

mencapai 80 cm. Daun H. rubescens berbentuk jantung (cordatus) ujung daun 

meruncing (acuminatus) pangkal daun berlekuk (emarginatus). Daun H. rubescens 

memiliki panjang 10-23 cm dan lebar 6-18 cm. Tangkai daun dan pertulangan daun 

pada bagian bawah permukaan daun berwarna hijau kemerah-merahan sedangkan 

pertulangan daun pada bagian atas daun berwarna hijau. 

 
Gambar 4.7. Homalomena rubescens 

(A) Foto Hasil Penelitian, dan (B) Foto Pembanding 

(PlantNet, 2021). 

 

Klasifikasi Homalomena rubescens adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Homalomena 

Species : Homalomena rubescens (PlantNet, 2021). 

 

4.1.3. Tingkat Keanekaragaman Jenis dari Famili Araceae di Stasiun 

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

Indeks keanekaragaman tumbuhan famili Araceae di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

  

A B
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Tabel 4.3. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021. 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.3 diketahui bahwa indeks 

keanekaragaman tumbuhan Araceae di semua jalur pengamatan dikatakan rendah, 

yaitu = 0,2350021. Klasifikasi ini didasarkan pada standar yang ditetapkan oleh 

Shannon-Wiener, yaitu jika H'= <1, keanekaragamannya rendah. Selain itu, jika 

H=1-3, keanekaragamannya sedang, dan jika H'>3, keanekaragamannya tinggi. 

4.1.4. Kondisi Lingkungan di Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan 

Ekosistem Leuser 

Kondisi fisik lingkungan yaitu mencakup kelembaban tanah, kelembaban 

udara, pH tanah, suhu udara dan intensitas cahaya. Data pengukuran faktor fisik 

lingkungan pada Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

bisa di lihat dalam Tabel 4.4. 

  

No Nama Lokal Nama Ilmiah 
Jumlah 

Individu 
pi(ni/N) 

Ln Pi H' 

1 
Keladi 

Tengkorak I 
Alocasia sanderiana 

3 0,0062762 -5,0709984 0,0318264 

2 
Keladi 

Tengkorak II 
Alocasia longiloba 

7 0,0146444 -4,2237006 0,0618534 

3 Keladi Putih  Alocasia macrorrhizos 1 0,0020921 -6,1696107 0,0129071 

4 
Keladi 

Tunggal 
Alocasia cucullata 

3 0,0062762 -5,0709984 0,0318264 

5 Akar Pisang 
Rhaphidophora 

foraminifera 1 0,0020921 -6,1696107 0,0129071 

6 Keladi Batu Philodendron erubescens 3 0,0062762 -5,0709984 0,0318264 

7 Janda Bolong Monstera adansonii 1 0,0020921 -6,1696107 0,0129071 

8 
Keladi Birah 

Lonjong 
Homalomena rubescens 

459 0,960251 -0,0405605 0,0389483 

    Total  478     0,2350021 
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Tabel 4.4. Kondisi Lingkungan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem 

Leuser. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021. 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4.4 diketahui bahwa faktor lingkungan pada lokasi 

penelitian tersebut rata-rata kelembaban tanah 3,05 %, kelembaban udara 86,25 %, 

pH tanah 5,37, suhu 28,85 0C dan intensitas cahaya 386,75 Cd. Hal tersebut adalah 

faktor abiotik yang bisa berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran tanaman famili 

Araceae. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun Penelitian Soraya 

Kawasan Ekosistem Leuser 

 Berdasarkan hasil penelitian di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan 

Ekosistem Leuser ditemukan 8 jenis famili Araceae dari 5 genus dengan total 

keseluruhan individu tumbuhan famili Araceae yang didapatkan yaitu 478 individu. 

Berdasarkan Tabel 4.2 kelompok famili Araceae yang paling banyak ditemukan 

pada Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser adalah Homalomena 

rubescens dari genus Homalomena dengan jumlah 459 individu. Dimana tersebar 

di jalur 1 berjumlah 118 individu, jalur 2 berjumlah 130 individu, jalur 3 berjumlah 

151 individu dan jalur 4 berjumlah 60 individu. Hal tersebut disebabkan karena 

adanya faktor fisik lingkungan yang mendukung pertumbuhan jenis tersebut seperti 

suhu, pH dan kelembaban yang tinggi. Selain itu Homalomena rubescens 

mempunyai pertumbuhan dan penyebaran yang sangat cepat serta dapat hidup di 

No 

Lokasi 

Penelitian 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Kelembaban 

Udara (%) 

pH 

Tanah 

Suhu 

(OC) 

Intensitas 

Cahaya (Cd) 

1 Jalur 1 3,4 82 4 29,1 437/2000 

2 Jalur 2 3,5 85 6,5 28,7 390/2000 

3 Jalur 3 3 83 4,5 28,9 418/2000 

4 Jalur 4 2,3 95 6,5 28,7 302/2000 

  Rata-rata 3,05 86,25 5,37 28,85 386,75 
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berbagai testur tanah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartanti 

(2020) famili Araceae yang hidup di habitat dengan tekstur tanah berlempung, 

sedikit berpasir dan berwarna kehitam-hitaman meliputi Xanthosoma sagittifolium, 

Caladium polkagreen, Alocasia plumbea, Colocasia esculenta, Homalomena 

rubescens, Caladium tricolor, Spathiphyllum floribundum, Caladium rosebud, 

Aglaonema legacy, Caladium redstar, Caladium redbelly, dan Caladium 

hortulanum. 

Jenis famili Araceae berdasarkan banyak individu selanjutnya yaitu 

Alocasia longiloba yang ditemukan dengan total 7 individu tersebar di jalur 2 

dengan jumlah 5 individu dan di jalur 4 dengan jumlah 2 individu. Jenis ini 

ditemukan di jalur 2 dan jalur 4 karena didukung oleh faktor lingkungan yaitu 

mempunyai kelembaban yang sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Subro (2012) yang menemukan A. longiloba tumbuh dengan densitas 

yang sangat tinggi pada daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi sebagai 

akibatnya memungkinkan banyaknya genangan air pada tanah.  

Selanjutnya spesies dari philodendron erubescens dan Alocasia sanderiana 

yang ditemukan sebanyak 3 individu di jalur 2, serta spesies dari Alocasia cucullata 

yang ditemukan juga sebanyak 3 individu di jalur 4. Hal ini disebabkan ketiga jenis 

ini dapat bertahan hidup di tanah yang memiliki ketersediaan unsur hara yang 

cukup, jalur 2 dan jalur 4 memiliki nilai pH tanah yaitu 6,5 yang artinya tanah 

tersebut bersifat netral. Menurut Suryatini, (2018) pH yang baik buat ketersediaan 

unsur hara dan pertumbuhan tanaman adalah yang mendekati netral (6,5-7,5). 

Jenis tumbuhan famili Araceae yang paling sedikit didapatkan yaitu 

Rhaphidophora foraminifera, Monstera adansonii dan Alocasia macrorrhizos 



   45 
  

  

masing- masing berjumlah 1 individu. Kondisi ini disebabkan oleh habitat yang 

kurang sesuai karena memiliki pH tanah yang tergolong asam. Rhaphidophora 

foraminifera ditemukan di jalur 1 dengan pH tanah 4, kemudian Monstera 

adansonii dan Alocasia macrorrhizos ditemukan di jalur 3 dengan pH tanah 4,5. 

Menurut penelitian yang dilakukan Respitosari et al., (2016) tanah yang termasuk 

dalam kategori sangat asam memiliki pH 4,4, dengan pH tanah yang terlalu asam, 

akan mengakibatkan penurunan jumlah suatu spesies. Selain mempengaruhi 

penyebaran suatu spesies pH tanah juga dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu 

tanaman yang mana hal ini sesuai dengan Karoba (2015) yang menyatakan bahwa 

kondisi pH yang tidak sesuai akan mempengaruhi penyerapan unsur hara oleh 

tanaman. Bila kondisi pH pada media tumbuh tanaman bersifat asam, maka 

penyerapan unsur hara oleh tanaman akan terhambat yang menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terlambat. Sebaliknya bila kondisi pH berada pada kondisi 

normal, maka penyerapan unsur hara oleh tanaman tidak mengalami hambatan. 

4.2.2. Keanekaragaman Tumbuhan Famili Araceae di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan famili Araceae pada keseluruhan 

lokasi penelitian nilai rata-ratanya yaitu rendah (H’) = 0,2350021, menurut 

perhitungan H’= -∑ pi In Pi berdasarkan keseluruhan famili Araceae yang diperoleh 

di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser bisa dilihat dalam Tabel 

4.3. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Indriani & Marisa (2008)  jika indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener adalah H’<1= keanekaragaman rendah, H’ 1-3 

= keanekaragaman sedang, dan H’> 3 = keanekaragaman tinggi. 
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 Keanekaragaman suatu jenis ditentukan oleh penyebaran individu 

tumbuhan pada tiap jenis, lantaran apabila penyebarannya tidak merata pada 

vegetasi maka keanekaragamannya rendah. Kurniawan dan Parikesit (2008) 

menyatakan bahwa keberadaan tumbuhan pada suatu lokasi tertentu dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan yang saling berkaitan, antara lain iklim, edafik (tanah), 

topografi dan biotik. Distribusi spesies secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

interaksi antara vegetasi itu sendiri, suhu, kelembaban, dan kondisi fisik dan kimia 

tanah. Interaksi ini membuat kondisi lingkungan tertentu mengarah pada ada atau 

tidaknya spesies dan menyebar dengan berbagai tingkat adaptasi (Nahdi et al., 

2014).  

 Pengukuran faktor lingkungan dilihat pada Tabel 4.4 bahwasannya kondisi 

lingkungan di lokasi penelitian rata-rata setiap jalur memperoleh nilai kelembaban 

tanah 3,05 %, kelembaban udara 86,25 %, pH tanah 5,37 suhu 28,85 0C dan 

intensitas cahaya 386,75 Cd. Menurut Ayu (2013) tanaman bisa tumbuh di suhu 

antara 28 0C-33 0C, kelembaban udara berkisar antara 40 % - 85 %, kelembaban 

tanah berkisar antara 62 %-73 % dan pH tanah berkisar antara 4,0-8,0. Selain 

kondisi habitat, keanekaragaman spesies dalam komunitas juga dipengaruhi oleh 

gangguan alam dan gangguan dari aktivitas manusia. Mengingat kondisi stasiun 

Soraya, adalah bekas areal konsesi hutan. Hal ini juga salah satu alasan rendahnya 

kekayaan spesies pada stasiun tersebut (Iqbar, 2015).  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Tumbuhan Famili 

Araceae di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis tumbuhan dari famili Araceae yang terdapatkan di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser terdiri 5 genus dan 8 spesies yaitu 

Alocasia sanderiana, Alocasia longiloba, Alocasia macrorrhizos, Alocasia 

cucullata, Rhaphidophora foraminifera, Philodendron erubescens, 

Monstera adansonii dan Homalomena rubescens. 

2. Keanekaragaman jenis tumbuhan famili Araceae di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser tergolong rendah yaitu (H’) = 

0,2350021. 

5.2. Saran  

 

 Setelah melakukan penelitian di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan 

Ekosistem Leuser, peneliti mengharapkan perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai referensi habitat, dan tingkat keanekaragaman jenis famili Araceae. 
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